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INTISARI 

 

Latar Belakang : Mahasiswa adalah orang yang sedang produktif untuk beraktivitas dan mengembangkan diri 

sehingga paling sering mengalami banyak stresor di masa pendidikan, selain harus menghadapi masa transisi dari 

sekolah menengah atas ke dalam dunia pendidikan tinggi, mereka juga harus beradaptasi dengan penyesuaian 

proses pembelajaran di masa pandemi. Ada 4 diantara 10 mahasiswa merasa waktunya lebih banyak termakan 

pada saat menjalani pembelajaran blended learning, dan 6 mahasiswa mengatakan bahwa dampak metode 

pembelajaran ini yaitu lebih ke fisik karena lumayan menguras tenaga dan belum terbiasa akan metode 

pembelajaran yang baru di terapkan ini. 

Tujuan Penelitian : mengidentifikasi tingkat stress mahasiswa keperawatan dalam pembelajaran blended 

learning. 

Metode Penelitian : Penelitian metode deskriptif kuantitatif. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa keperawatan semester 4 

kelas B di stikes suaka insan yang bertotal ada 30 orang.  

Hasil Penelitian : Hasil penelitian pada mahasiswa Semester IV Kelas B di STIKES Suaka Insan mengalami 

stress dalam proses belajar blended learning dengan hasil responden dalam kategori yaitu ringan sebanyak 5 orang 

(16,7 %), sedang sebanyak 14 orang (46,6 %), berat sebanyak 11 orang (36,7 %). 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil pengukuran tingkat stress mahasiswa keperawatan dalam pembelajaran blended 

learning didapatkan hasil gambaran tingkat stress mahasiswa keperawatan dalam menjalani blended learning saat 

pandemi di STIKES Suaka Insan Banjarmasin 2022 adalah banyak mahasiswa mengalami stress sedang dan stress 

berat.  

Kata Kunci : Blended Learning, Stress, Pandemi,  

 

1. Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Suaka Insan Banjarmasin 

2. Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Suaka Insan Banjarmasin 

3. Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Suaka Insan Banjarmasin 

 

Pendahuluan  

Kasus COVID-19 ini semakin hari semakin 

bertambah, para ahli kesehatan melakukan tindakan 

seperti menyarankan masyarakat untuk melakukan 

social distancing, physical distancing dan stay at 

home. Sehingga pemerintah melakukan tindakan 

seperti karantina, isolasi sosial, penutupan 

perkantoran, penutupan lembaga pendidikan, pabrik 

dan hingga melakukan pembatasan skala besar-

besaran. Dengan memberlakukannya protokol 

kesehatan tersebut berdampak kepada berbagai 

sektor kehidupan diantaranya; sektor pendidikan 

diliburkan sehingga sistem pembelajaran secara tatap 

muka berubah seluruhnya menjadi online. Akibat 

perubahan tersebut salah satunya berdampak pada 

pelajar dan mahasiswa di seluruh perguruan tinggi 

(Kusnayat, 2020). 

Perubahan metode belajar dari pembelajaran 

online menjadi pembelajaran campuran (blended 

learning) secara tiba-tiba dapat membuat mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi sehingga 

berdampak pada kesehatan salah satunya stres. 

Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dapat menimbulkan stres 

tersendiri sehingga menghambat proses 

pembelajaran (Gunawan et al., 2017). 

Dalam metode pembelajaran yang baru dapat 

menimbulkan respon yang kurang baik pada 
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mahasiswa karena perubahan sistem pembelajaran 

dan banyak hal yang mempengaruhi untuk itu dapat 

ditingkatkan lagi pembelajarannya sehingga 

mahasiswa dapat berpikir dengan aktif dan nyaman 

dalam menjalani kegiatan sehari-hari. (Muhid & 

Ferdiyanto, 2020). 

Pembelajaran blended learning ini sebenarnya 

sangat di perlukan oleh mahasiswa terutama pada 

proses mahasiswa keperawatan, karena pada 

pelaksanaan pembelajaran blended learning ini, 

mhasiswa perawat tidak hanya mendapatkan 

pengalaman saat belajar saat didampingi dosen di 

kelas ataupun di luar kelas (praktek laboratorium 

nyata ataupun di tempat pelayanan kesehatan), 

mahasiswa juga mendapat pengalaman belajar 

mandiri secara luas saat pembelajaran ini dilakukan. 

(Dwiyogo, 2016)  

Peran dosen dalam pembelajaran blended 

learning ini juga sangat penting dalam memberikan 

stimulus agar mahasiswa dapat melakukan 

pembelajran mandiri, dan mengembangkan 

kreatifitas masing-masing mahasiswa. Dalam 

penerapan metode ini juga dapat meberikan 

pengalaman nyata bagi mahasiswa  dalam merasakan 

konsep pembelajaran baru yaitu pembelajaran 

blended learning  ini agar mahsiswa dapat menggali 

dan mencari informasi sendiri dalam setiap proses 

pembelajaran dengan mudah dan menemukan solusi 

atas permasalahan yang di hadapi mahasiswa. ( 

Ningsih & Jayanti,2016) 

Tantangan yang dihadapi saat menerapkan 

metode pembelajaran blended learning pada 

Pendidikan keperawatan adalah dimana peserta didik 

sering merasa bosan, tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan kurang 

optimal, dan motivaasi serta hasil belajar dalam 

perkuliahan menjadi rendah hal ini ditandai dengan 

nilai ujian tengah semester beberapa peserta didik 

yang masih berada dibawah rata-rata hal ini juga 

memberikan dampak untuk fisik dan psikologis 

mahasiswa (Nurdiana, 2021). 

Stres yang dialami mahasiswa sangat 

mempengaruhi menurunnya motivasi atau minat 

belajar mahasiswa karena sudah terbiasa 

melaksanakan pembelajaran online. Mahasiswa 

keperawatan juga menghadapi perubahan adaptasi 

pembelajaran dari jenjang SMA ke perguruan tinggi, 

selain itu mahasiswa menjalani sistem pembelajaran 

jarak jauh dengan skema E-learning. Ketidakpastian 

akhir pandemi dan meningkatnya penggunaan 

pembelajaran online dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dari 

rumah dengan emotional resilience dan kemampuan 

manajemen belajar mahasiswa (Fanani & 

Jainurakhma, 2020) 

Dampak dari stressor perubahan metode 

belajar ini juga dapat mempengaruhi kondisi 

ketahanan psikologi atau emotional resilience 

dan berhubungan dengan kemampuan belajar 

remaja usia sekolah atau kuliah Emotional 

resilience yang baik dibutuhkan individu untuk 

bangkit kembali mengatasi stress dan gangguan 

psikis (Wahidah, 2019).  Sebagai salah satu 

stressor dalam masa pandemi  covid 19 ini 

khususnya dalam perubahan metode 

pembelajaran dengan kaitannya emotional 

resilience dan kemampuan manajemen 

khususnya pada mahasiswa keperawatan (Zulka, 

2021). 

Mahasiswa juga mengeluh untuk 

pembelajaran blended learning  ini sedikit 

memakan waktu dan tenaga disisi lain juga 

mahasiswa juga merasa di pembelajaran ini 

mereka juga, dapat belajar lebih banyak hal 

secara nyata atau langsung namun ada juga yang 

belum terbiasa dengan itu karena mahasiswa 

tersebut sudah terbiasa dengan pembelajaran 

online dan kebanyakan merasa malas untuk 

turun ke kampus karena malu, takut dan kurang 

bisa bersosialisasi dengan mahasiswa lain 

sehingga itu bisa berdampak bagi psikoligis 

mahasiswa tersebut. Hasil studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan kepada beberapa 

mahasiswa diantaranya meengatakan untuk 

pertama kalinya merasakan metode 

pembelajaran blended leraning ini (Marchini et 

al., 2020). 

UNICEF menganjurkan dalam menghadapi 

stress atau kejenuhan pada mahasiswa dapat 

dilakukan dengan cara membuat jadwal rutin 

yang fleksibel misalnya membentuk kelompok 

belajar dengan teman menggunakan video 

coverance, orang tua menjadi pendengar yang 

baik bagi anak, memberikan motivasi atau 

dukungan kepada anak agar semangat dalam 

menjalankan pembelajaran blended learning, 

melakukan aktivitas yang membuat mahasiswa 

tidak merasa jenuh misalnya bermain game, 

bernyanyi atau segala aktivitas yang dapat 

membantu mengurangi rasa jenuh atau stres 

(UNICEF, 2020). 

wawancara pada studi pendahuluan yang 

dilaksanakan pada tanggal 05 sampai dengan 

November 2021 terhadap 10 mahasiswa 

semester 5 STIKES Suaka Insan Banjarmasin 



  3 

 

adalah sebagai berikut. Ada 4 diantara 

mahasiswa merasa waktunya lebih banyak 

termakan pada saat menjalani pembelajaran 

blended learning,7 mahasiswa mengatakan 

bahwa dampak metode pembelajaran ini yaitu 

lebih ke fisik karena lumayan menguras tenaga 

dan belum terbiasa akan metode pembelajaran 

yang baru di terapkan ini. 5 mahasiswa juga 

mengatakan bahwa mereka sulit mengontrol 

emosi karena kelelahan mengerjakan tugas 

hingga larut malam dan kurang tidur saat 

menjalani pembelajaran blended learning.  

Ada juga 6 mahasiswa mengatakan bahwa 

mereka merasa lumayan kesulitan unutk 

mengatur waktu kafena jadwal pembeljaran yang 

lumayan padat Ada 8 mahasiswa mengatakan 

bahwa mereka merasa takut gagal dalam 

melaksanakan ujian karena terbiasa santai 

dengan pembelajran online Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan studi 

tentang gambaran tingkat stres mahasiswa 

keperawatan dalam menjalani blended learning 

saat pandemi di STIKES suaka insan 

Banjarmasin tahun  2022 .   

Pentingnya riset ini untuk di teliti yaitu 

untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa 

keperawatan dalam menghadapai metode 

pembelajaran yang baru yaitu blended learning. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif metode penelitian dekriptif 

adalah suatu metode penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan utama untuk membuat gambaran 

tentang suatu keadaan secara objektif. Metode ini 

digunakan untuk memecahkan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi 

sekarang atau yang sedang terjadi (Notoadmodjo, 

2010). Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2018).   

Pada penelitian ini menggambarkan tingkat stres 

mahasiswa di Stikes Suaka Insan terhadap perubahan 

metode pembelajaran baru yaitu Blended Learning 

2022. 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument. 

Untuk memperoleh instrument yang valid peneliti 

harus bertindak hati-hati sejak awal penyusunan 

(Arikunto, 2010).  

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti 

melakukan uji coba terhadap responden yang 

mengetahui kriteria yang mempunyai karakteristik 

sama dengan responden yang akan diteliti. Jumlah 

responden yang di uji coba adalan 30 responden yang 

tidak akan diikuti dalam proses pengumpulan data. 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji validitas. 

Responden yang akan dilibatkan dalam uji validitas 

penelitian ini adalah mahasiswa yang diambil 

sebanyak 30 mahasiswa dari Angkatan 15 semester 

II.  

Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas instrument 

pengumpulan data. 

Uji validitas penelitian ini menggunakan 

rumus Pearson Product Moment dengan rumus 

sebagai berikut (Hidayat, 2011). 

Rumus : 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

=  
𝒏. (∑ 𝑿𝒀) − (∑ 𝑿). (∑ 𝒀)

√{𝒏. ∑ 𝑿² − (∑ 𝑿)²}. {𝒏. ∑ 𝒀² − (∑ 𝒀)²}
 

Keterangan : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    : Koefisien korelasi 

∑ 𝑋𝑖     : Jumlah skor item 
∑ 𝑌𝑖                   : Jumlah skor total 

𝑛                        : Jumlah responden  

Perhitungan dibantu menggunakan tehnik 

komputerisasi dengan program softwere SPSS versi 

25. Variabel dikatakan valid jika nilai rhitung > dari 

nilai r tabel yang di sesuaikan dengan derajat 

kebebasannya (). Untuk menilai korelasi tersebut 

signifikan atau tidak, maka nilai rhitung (ri) 

dibandingkan dengan nilai r produck moment (r 

tabel). Untuk responden sebanyak 30 orang dengan 

taraf kesalahan 5% ialah 0,381. Jadi, dikatakan 

validnya suatu pertanyaan atau kuesioner adalah 

harus melebihi atau sama dengan dari taraf 

signifikasi yaitu 0,381, jika kurang maka kuesioner 

tersebut tidak valid (Arikunto, 2010). 

Uji valid yang pertama dilaksanakan dengan 

hasil ada tiga pertanyaan yang tidak valid untuk tiga 

pertanyaan sebelumnya yang tidak valid maka 

dilakukan paraprashe pada tiga pertanyaan yang 

tidak valid tersebut, dan dilakukan uji valid Kembali 

untuk yang ke dua kali dengan hasil pada 25 item 

pertanyaan valid semua yaitu dengan nilai terendah 

0,412, dan untuk nilai tertinggi 0,438 dengan taraf 

signifikasi yaitu 0,381 karena hasil uji valid  kedua 

yang dilakukan hasilnya melebihi dari taraf 

signifikasi 0,381 maka untuk uji valid yang kedua ini 

dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji instrument penelitian 

melalui uji validitas untuk variable tingkat stres 

mahasiswa dengan 25 item pertanyaan terhadap 30 

responden dinyatakan valid (rhitung < rtabel). 
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Uji reliabilitas merupakan indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan (Notoatmodjo, 

2010).  

Pertanyaan yang sudah valid dilakukan uji 

reliabilitas dengan cara membandingkan r table 

dengan r hasil. Jika nilai r hasil adalah alpha yang 

terletak diawal output dengan tingkat kemaknaan 5% 

(0,05), maka setiap pertanyaan kuesioner dinyatakan 

valid jika r alpha lebih besar dari konstanta (0,6), 

maka pertanyaan tersebut reliabel. Teknik uji 

reabilitas yang digunakan dengan koefisien 

reliabilitas Alpha Chronbach. Yaitu :  

Dengan rumus :  

ri  
〔𝑘〕

〔𝑘−1 〕
  (1 − 

∑ 𝑠1
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan : 

ri = Reliabilitas instrumen 

k= Banyaknya butiran soal atau pertanyaan 
∑ 𝑠𝑖 = Jumlah varians butir 

𝑠𝑡= Varians total 

Menurut Arikonto (2010), kuesioner atau 

angket reliabel jika memiliki nilai Chronbach  Alpha 

minimal 0,6. 

Untuk mengetahui reliabilitas, caranya 

adalah dengan membandingkan nilai crombach’s 

alpha  ≥ 0,6. Dan sebaliknya pernyataan dikatakan 

tidak reliabel apabila nilai crombach’s alpha < 0,6 

(Budiman, 2013). Dari hasil uji statistik ternyata nilai 

r alpha 0,999 lebih besar dibandingkan dengan nilai 

0,6 maka 25 pertanyaan tersebut reliabel dan 

kuesinoer boleh digunakan. 

 

 

Hasil 

Hasil penelitian dapat ditunjukan sebagai berikut 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Menurut Usia 

N

o 

Usia Frekuen

si 

(orang) 

Presentas

e (%) 

1. 

 

2. 

17-25 

tahun  

(remaj

a 

akhir) 

26-35 

tahun  

(dewas

a 

awal) 

29 

 

1 

96.7% 

 

3.3% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 data usia responden 

mahasiswa semester IV Prodi Sarjana Keperawatan 

STIKES Suaka Insan Banjarmasin tahun 2022 

menunjukkan paling banyak usia 17-35 tahun dengan 

jumlah responden sebanyak 30 orang. Reponden 

terbanyak berada pada usia 17-25 tahun yaitu 

sebanyak 29 orang (96.7%) yang dikategorikan 

sebagai remaja akhir dan responden terendah berada 

pada usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 1 responden 

(3.3%) yang dikategorikan sebagai dewasa awal. 

Penelitian ini jika dilihat dari usia responden 

memiliki usia dalam kategori yang paling banyak 

yaitu remaja akhir. 

 

Fatmawaty (2017) menjelaskan perkembangan 

masa remaja dimana masa remaja adalah sebagai 

periode peralihan, sebagai masa remaja yang 

memasuki periode peralihan terkadang merasa 

memiliki status yang tidak jelas dan juga memiliki 

keraguan pada perannya. Status yang tidak jelas akan 

perannya inilah yang memberikan waktu untuk 

mencari jati dirinya seperti mencoba gaya hidup 

berbeda, pola perilaku, pikir, nilai dan sifat yang 

sesuai di fase remaja tersebut. Dengan semakin 

mendekatnya sebagai masa dewasa. 

Masa dewasa awal merupakan masa transisi dari 

masa remaja, sehingga ciri-ciri perkembangan masa 

dewasa awal tidak terlalu berbeda dengan masa 

remaja. Masa dewasa awal merupakan masa transisi 

dari masa remaja akhir ke masa dewasa, masa 

dewasa awal menjadi masa penemuan dan 

pemantapan jati diri. Masa dewasa awal juga adalah 

masa yang penuh dengan masalah emosional dan 

stres, masa komitmen, perubahan nilai, kreativitas 

dan beradaptasi dengan gaya hidup baru. Sebagai 

individu yang dewasa, peran dan tanggung jawabnya 

tentu akan berkembang. Darimana mereka mulai 

melepaskan diri dari ketergantungan pada orang lain, 

terutama orang tua secara ekonomi, sosial dan 

psikologis. Mereka akan berusaha lebih untuk 

menjadi lebih mandiri, semuanya berjalan lancar 

sehingga mereka tidak lagi bergantung pada orang 

lain (A. F. Putri, 2018). 

 Sebagian besar mahasiswa saat ini adalah 

Generasi Z, Generasi z merupakan generasi yang 

terlahir di abad 21 dengan kemajuan teknologi, 

internet dan gadget, karakteristik generasi ini adalah 

generasi yang berpikir global yang suka 



  5 

 

mengekspresikan diri sendiri dan berkomunikasi 

secara digital melalui teknologi dan gadget. 

Menurut observasi peneliti mahasiswa program 

profesi Ners STIKES Suaka Insan sudah 

menggunakan pemikiran rasional, pola pikir yang 

dedukatif dan memikirkan perannya diamasa yang 

akan datang. Akan tetapi dengan mahasiswa profesi 

Ners STIKES Suaka Insan sebagian besar adalah 

generasi Z yang tidak bisa lepas dari teknologi dapat 

menimbulkan terjadinya prokrastinasi pada 

akademik. Teknologi seperti gadget dan internet 

merupakan salah satu distraksi atau sebuah pelarian 

mahasiswa dari kewajiban mereka seperti 

mengerjakan tugas dan konsultasi bimbingan hal ini 

di dukung dengan studi yang dilakukan Suhadianto 

& Pratitis (2020) salah satunya adalah lebih 

melakukan hal yang disenangi seperti membuka 

sosial media atau pun menyalurkan hobi dan 

meninggalkan tugas akademik. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

No Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Presentase 

% 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan  

12 

18 

30 

60 

 Jumlah 30 100% 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan data bahwa 

mayoritas gender semester IV di prodi sarjana 

keperawatan adalah perempuan 60% dengan jumlah 

18 orang responden, sedangkan laki-laki 30% 

dengan jumlah 12 responden. Berdasarkan jenis 

kelamin pada penelitian ini responden paling banyak 

yaitu jenis kelamin perempuan.  

 

Hasil Univariat 

Tabel 4. 3Distribusi Frekuensi tingkat stress 

mahasiswa keperawatan dalam menjalani blended 

learning saat pandemi di STIKES Suaka Insan 

Banjarmasin Tahun 2022. 

No Kategori Frekuensi Presentase 

% 

1. 

2. 

3. 

 Ringan 

Sedang 

Berat 

5 orang  

14 orang 

11 orang 

16,7% 

46,6% 

36,7% 

Jumlah 30 orang 100% 

 

 Pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa 

mahasiswa keperawatan mengalami stress dalam 

menjalani proses pembelajaran blended learning saat 

pandemi.  

  Tingkat stress yang di alami mahasiswa 

keperawatan  sebanyak 5 orang (16,7 %) mengalami 

stress ringan, sebanyak 14 orang (46,6 %) 

mengalami stress sedang, sebanyak 11 orang (36,7 

%) mengalami stress berat.  

  Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap 

tingkat stress mahasiswa Semester IV mahasiswa 

banyak mengalami mayoritas stress sedang dengan 

jumlah 14 orang responden (46,6) dalam proses 

belajar blended learning hal ini dibuktikan dengan 

jawaban responden yang beragam dari menyukai 

proses belajar blended learning sampai kesulitan 

mengikuti proses belajar blended learning dan hal ini 

terlihat dari hasil jawaban pada pertanyaan favorable 

dan unfavorable.  

  Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan oleh (Harahap dkk, 2020)  pada jurnal 

“Analisis Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa 

Selama Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Covid-19” 

menunjukkan berdasarkan analisis data, diperoleh 

hasil bahwa secara rata-rata mahasiswa mengalami 

stres dalam kategori sedang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Sampel berjumlah 300 mahasiswa. Data dianalisis 

menggunakan rumus deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan Skala berjenis Likert yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  

  Hal ini didukung penelitian (Jatira & 

Neviyarni, 2021) stress adalah kondisi kejiwaan 

ketika jiwa itu mendapat beban. Stres itu sendiri 

bermacam-macam, stress berat, stres juga ringan, 

dan sstres berat berkemungkinan mengakibatkan 

berbagai gangguan. Stres ringan dapat merangsang 

dan memberikan gairah nyata dalam kehidupan yang 

setiap harinya menjenuhkan. Stres yang berlebihan, 

apabila tidak ditanggulangi sejak dini, akan 

membahayakan Kesehatan. 

  Berdasarkan hasil Analisa data stress 

mahasiswa semester IV adalah terjadi akibat dari 

proses adaptasi stres mahasiswa yang berfokus pada 

proses menilai suatu peristiwa sebagai hal yang 

menantang atau membahayakan, baik dari segi 

psikologis maupun fisik hal ini dibuktikan dari hasil 

jawaban mahasiswa semester IV untuk kuesioner 

favorable dan unfavorable sebagai berikut :   

  Stress fisik yang dialami oleh 5 orang 

mahasiswa yaitu sebesar (16,7 %)  dengan nilai yang 
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tinggi ada pada pertanyaan no 3 yaitu keadaan 

dimana mahasiswa membutuhkan waktu yang lama 

untuk beradaptasi dengan system pembelajaran 

blended learning dan untuk stress fisik dengan nilai 

terendah berada pada pertanyaan no 25 yaitu keadaan 

dimana mahasiswa kurang menikmati dalam proses 

metode pembelajaran blended learning, karena 

pertanyaan no 25 adalah pertanyaan unfavorable 

maka pernyataan mahasiswa adalah menikmati dan 

mengikuti saja proses pembelajaran blended 

learning. 

  Hal ini didukung konsep (Dewe O’Driscoll 

& Cooper, 2012) yang menjelaskan stres diartikan 

sebagai respons tubuh terhadap sesuatu hal, stres 

adalah sebagai ganguan homeostasis yang 

menyebabkan perubahan pada keseimbangan 

fisiologis yang dihasilkan dari adanya rangsangan 

terhadap fisik.   

  Stress sosial yang dialami oleh 14 orang 

mahasiswa yaitu sebesar (46,6 %) dengan nilai 

tertinggi berada pada pertanyaan no 7 yaitu keadaan 

dimana mahasiswa mengalami gejala otonomik 

(sakit kepala, sakit perut, tengkuk terasa tegang dan 

jantung berdebar) apabila mengerjakan tugas 

perkuliahan yang banyak saat menjalani 

pembelajaran blended learnig dan stress sosial 

dengan nilai terendah berada pada pertanyaan no 22 

yaitu keadaan dimana mahasiswa merasa terbebani 

karena harus bangun lebih pagi agar tidak terlambat 

mengikuti pembelajaran offline dikampus, karena 

pertanyaan no 22 adalah pertanyaan unfavorable 

maka pernyataan mahasiswa adalah tidak merasaa 

terbebani dengan harus bangun lebih pagi untuk 

tidak terlambat mengikuti pembelajaran offline di 

kampus.   

  Stress psikologis yang dialami oleh 11 orang 

mahasiswa yaitu sebesar (36,7 %)  dengan nilai 

tertinggi berada pada pertanyaan no 10 yaitu keadaan 

dimana mahasiswa mudah marah karena kurang tidur 

dimalam hari akibat mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan saat menjalani pembelajaran blended 

learning, dan stress psikologis dengan nilai terendah 

berada pada pertanyaan no 18 dimana mahasiswa 

merasa kurang nyaman dengan adanya metode 

pembelajaran blended learning, karena pertanyaan 

no 18 adalah pertanyaan unfavorable maka 

pernyataan mahasiswa adalah merasa nyaman 

dengan metode pembelajaran blended learning.  

  Penelitian ini melihat Gambaran Tingkat 

Stres Mahasiswa Keperawatan Dalam Menjalani 

Pembelajaran Blended Learning Saat Pandemi Di 

Stikes Suaka Insan Banjarmasin Tahun 2022. Dan 

hasilnya mahasiswa Semester IV dengan hasil 

sebanyak 5 orang (16,7 %) mengalami stress ringan, 

sebanyak 14 orang (46,6 %) mengalami stress 

sedang, sebanyak 11 orang (36,7 %) mengalami 

stress berat dalam proses pembelajaran blended 

learning. 

  Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

berpendapat pengaruh metode pembelajaran blended 

learning yang menggabungan pembelajaran tatap 

muka (face-to-face) dengan e-learning tersebut 

menyebabkan mahasiswa mengalami tingkatan 

stress yang beragam seperti ringan, sedang, berat dan 

mayoritas mhasiswa keperawatan mengalami tingkat 

stress sedang yaitu sebanyak 14 orang mahasiwa 

dengan nilai persentase (46,6 %) hal ini terjadi akibat 

dari ketidakmampuan beberapa mahasiswa dalam 

menyesuikan dan mengatur jadwal untuk mengikuti 

proses pembelajaran blended learning. 

Kesimpulan 

hasil penelitian ini melihat Gambaran Tingkat 

Stres Mahasiswa Keperawatan Dalam Menjalani 

Pembelajaran Blended Learning Saat Pandemi Di 

Stikes Suaka Insan Banjarmasin Tahun 2022.  

dengan hasil mayoritas sebanyak 14 orang (46,6 %) 

mengalami stress sedang, dalam proses pembelajaran 

blended learning. 

Saran 

a. Bagi institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tingkat stres mahasiswa 

terkait penggunaan metode belajar blended learning. 

Dengan mayoritas mahasiswa yang mengalami stress 

sedang atau stress sosisal  dengan presentase nilai 

sebanyak 14 orang mahasiswa yaitu sebesar (46,6 %) 

dalam Penelitian ini, institusi pendidikan dapat 

mengevaluasi keefektivan metode pembelajaran 

blended learning  dalam pendidikan keperawatan, 

serta merancang metode pembelajaran yang paling 

tepat untuk digunakan pada pendidikan keperawatan.  

Sehingga, capaian pembelajaran dapat dicapai 

dengan maksimal.  

b. Bagi mahasiswa keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

diri bagi mahasiswa keperawatan dalam mempersiapkan 

proses belajar setiap semester. Hasil temuan terkait 

tingkat stres akibat penerapan metode belajar blended 

learning, diharapkan mampu membantu mahasiswa 
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lebih memahami stresor dalam proses pendidikan di 

keperawatan. Sehingga, mahasiswa keperawatan dapat 

melakukan strategi koping dalam menghadapi jenis-

jenis metode belajar dalam pendidikan di perguruan 

tinggi untuk mengurangi atau mengelola tingkat stress 

yang di alami mahasiswa keperawatan. 

 
c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu membantu 

peneliti selanjutnya mengembangkan konsep penelitian 

dengan topik serupa, terutama yang mengangkat metode 

belajar blended learning dan tingkat stres mahasiswa. 

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi secara 

mendalam menggunakan metode kualitatif terkait 

bagaimana mahasiwa memaknai perubahan metode 

belajar, ataupun menghubungkan tingkat stres 

mahasiswa keperawatan terhadap metode belajar dengan 

kesejahteraan mental emosional mahasiswa.  
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